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ABSTRAK

Nama : Fanni Nayola
Program Studi: Sastra Jepang
Judul : Analisis Ungkapan Idiomatik Kata Anggota Tubuh “Tangan™

-Studi Komparatif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia-

Dalam berbagai bahasa di dunia, terdapat ungkapan yang memiliki gabungan 2
(dua) kata atau lebih dan berfungsi sebagai satu kesatuan. Didalamnya, terdapat
yang disebut sebagai “Kar'yd hyogen” ata “Ungkapan Idiomatik”. Skripsi ini
merupakan studi perbandingan “Idiom Kata Angpota Tubuh™ yang menuntut
pentingnya penelitian makna. Yakni, penelitian dari perspektif linguistik kognitif,
yang bertupan untuk menmpdaiart strukiur dan perbandingan dari perluasan
makna ungkapan idiomatk “Tangan™ pada bahasa Jepang dan bahasa Indonesia,
terutama berfiokus pada proses metafora, sinekdoke, dan metonimi.

Penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal yaitu “Motif penclitian dan
permasalahan dari penelitian terdahulu”, bagian utama yaitu “Analisis ungkapan
idiomatik yang menjadi objek penelitian”, serta kesimpulan. Kemudi an, Penulis
juga meneliti yang tidak dianalisis secara detail pada penclitian terdahuly, dan
menambahkan kategori baru. Pada kesimpulan akhir, dapat dipahami bahwa
sebagian besar dari ilustrasi ungkapan idiomatik “Tangan” pada kedua bahasa
yang diberikan, terberuk dari perluasan makna berdasarkan metonimi.

Kata Kunci: Semantik kognitd, kolokasi, kata anggota twbuh, idom, majas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam ilmu bahasa, tidak jarang ditemukan gabungan dua kata atau lebih yang
bergabung untuk mewakili satu makna secara keseluruhan dan berfungsi
menyatakan sebuah makna khusus. Misalnya, dalam bahasa Indonesia terdapat
kata majemuk, peribahasa, atavpun ungkapan idiomatik. Berikut contoh kata
majemuk yaitu “Orang tua”, “Rumah sakit” *(nominatadjektiva); “Matahari”,
“Sapu  tangan” (nomina+nomina); “Pintu  kelvar”, “Kamar mandi”
(nominatverba); “Panjang umur” (adjektivatnomina); “Ingkar janji”, “Masuk

angin” (verba + nomina), dan lain sebagainya.

Selain itu, dalam bahasa Indonesia tidak sedikit ungkapan idiomatik yang
menggunakan gabungan kata seperti “anak emas”, “manis mulut”, “panjang

tangan’, dan sebagainya.

Dalam bahasa Jepang, kita dapat menemukan gabungan kata sebagai berikut:
(1} Endaka THI®] , tsukuriageru THEY BT 5] yamanobori NUA 91 dll,

(2) Abura wo wu 1% 555 |, neko wo kabwu TI% 2255 1, hara ga
kuroi‘haraguroi TREASEV/ R\ |, hone ga oreru TR AT 5,411

(3) Ase wo kaku [{F % 424, kas a wo sasu  T8E% X7 | kaze wo hiku TR
RAEBIK], yakusoku wo yabuwru HIREZHES ], dl.

Gabungan kata pada contoh (1) diatas dalam linguistik Jepang dikategorikan
sebagai fidugogo [RAEFE) , sebagai kaw'yo-ku [MEFA4]) pada contoh (2), dan
sebagai rewgo [ §5) pada contoh (3). Selain itu, dalam bahasa Jepang
terdapat juga jukugo [ FA T | seperti ishindenshin T LL D & D> )




Jakuniku'k youshoku {35KE & |, dan kotowaza [Z £ &) seperti au wa
wakare no hajime T2 DTN b L 0By |, kahé wa nete mate TBHILE CH
T | dan lain sebagainya. Beberapa contoh diatas adalah ungkapan yang
menggunakan gabungan dua kata atau lebih untuk menunjukan satu makna khusus

secara kescluruhan.

Dari beberapa flusirasi gabungan kata diatas, beberapa diantaranya ada yang

termasuk dalam kategori ungkapan idiomatik atau yang lebih dikenal sebagai

idiom dan dalam bahasa Jepang disebut kan'yo-ku THEH ) | .

Tidak sedikit para ahli dalam duma Linguistik telah melakukan penelitian
mengenai idiom dan sampai kini pun masih banyak dilakukan penelitian yang

berkaitan dengan idiom, baik dari sudut pandang sintaksis maupun semantik.
Linda dan Roger Flavell (2000: 6) mengatakan bahwa:

“Idioms are anomalies of language, mavericks of the linguistic world. The
very word idiont comes from the Greek, idios (one's own, peculiar, sirange).

Idioms therefore break the normal rules”

“Idiom adalah keanchan bahasa, dan bersitat tidak konvensional dalam
dunia tinguistik. Kata idiom itv sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu jdios

{milik pribadi, istimewa, anch). Karena itulah idiom tidak mematuhi aturan biasa.”

Mona DBaker (1992:64) mengatakan bahwa, “(..).Beberapa idiom sering
memperdaya, mereka tampak transparan karena menunjukkan penafsiran sccara
terat yang wajar dan makna idiomatiknya belum tentu ditandai dalam kalimat
yang mengikutinya. Sejumlah besar idiom dalam bahasa Inggris, dan mungkin

juga seluruh bahasa, memiliki makna leksikal dan makna idiomatikal. Misalnya

pada kata to go omt with’ bermakna <pergi keluar dengan sesecorang> secara
leksikal, dan bermakna <menjalani hubungan romantis dengan seseorang™> sccara

idiomatik.”
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Tunaka Masae (1994) mengalakan pendapatnya mengenai ken'yo-ki e A

faly,yaita:

NEMANT AEEC LRI TLKELR TVEY, L TWE
WEHETTAS, MM CE I I Ko T HE OSEERLED
EHEAE o BE X ELEWICY £4) o "Karyouku wa
nichi joukaiwa ya bunshou no naka de yoku tsukawarvete imasu. Taitel i jikoi
kotoba desw ga, tekitou na basho de tekitou ni tsukau koto ni yotte, nichijou no

katwa wa bunshou Mo hyougen ga yutaka ni iki-iki toshita mono ni narimasu”

“Idiom sering digunakan dalam percakapan sehari-hari, teks tertulis, dan
sebapainya. Pada umumnya merupakan kata-kata yang singkat, namun jika
digunakan secara tepat dalam situasi yang tepat, akan memperkaya dan

menghidupkan ekspresi dalam percakapan sehari-hari, tulisan.”

Dalam bahasa Jepang tidak jarang ditemukan kan'yo-ku [E Hi%5)]  yang
rerbentuk gabungan beberapa kata dan menggunakan kata yang berhubungan
dengan anggota tubub, lalu ditkuti dengan morfem lain scbagai komponen
pembentuknya, misalnya seperti kuchi ga karwi [ 3ASTEVY) | fe g haya s
AR Ly, mimi wo katamukeru TEZ (BT D, me go nai TBH/] dan
lain sebagainya. Begitu juga dalam bahasa Indonesia, dinana tidak sedikit kita
temukan ungkapan idiomatik yang menggunakan kata dan bagian anggota tubuh.
Berikut adalah contoh idiom yang memiliki kemiripan makna dengan kAan'yo-ku

MEBM4T)  diatas: “Besar mulut”, “Cepat kaki ringan tangan”, “niemasang

1 ek

lelinga™, “tidak punya mata”, dan lain sebagainya.

Dalam skripsi ini penulis akan meneliti perbandingan antara idioni bahasa
Indonesia dengan kan y6-ku T4 ] dalam bahasa Jepang yang berhubungan

dengan anggota tubuh.
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1.2 Pembatasan Masalah

Pembahasan mengenai perbandingan antara bahasa  Jepang dan  bahasa
Indonesia telah banyak dilakukan dalamn beberapa penelitian terdabulu.
Diantaranya terdapat penelitian yang berkaitan dengan ungkapan idiomatk dalam

kedua bahasa tersebut

Morita (1990) dalam penelitiannya mengenal tingkat pemahaman pembelajar
asing terhadap kata-kata idiomatik atau ker'véreki na iikaa THPUERY: S0 )7 )
dalam bahasa Jepang menyimpulkan bahwa dari 27 peserta yvang menjawab benar
adalah sebanyak 20.74% dan persentase menjawab tidak benar adalah 79.26%.
Lebih lanjpt, dalam surveynya terhadap orang Indonesta pembelajar bahasa
Jepang yang berkaitan dengan mitai goi kew'vé-ku 5 REEE BRI yaitu
idiom yang berhubungan dengan anggota tubub, menunjukkan kesimpulan
dimana tingkat pemahaman yang rendah dikarenakan beberapa kaw'vo-kue T JH
%)) termasuk dalam kategori [4 2 FR I T7EEBIZEL BUVHEREOE B4)
indoneshiago ni mattaku nai nihongo no kan'yo-ku) <idiom buhasa Jepang yang
tidak terdapat sama sekali dalam bahasa Indonesia> baik dari segi strukiur atau
bentuk dan makna, serta discbabkan adanya interfensi dengan bahasa ibunya
terutama kar' yo-ku dalam kategori UEASEIC TEBMMS 22 katachi ga onaji
de imi ga kotonaru| <benuk sama namun makna berbeda>. Penelitian Agus

{1998) juga mengualkan kesimpulan lersebut,

Dengan mengacu pada penclitian diatas, Agus (2002) melakukan penelitian
tebih lanjut mengenai pemahaman kar'yd-ku T{E F14]) pada orang Indonesia
pembelajar bahasa Jepang, Dalam penclitiannya, \erdapat 1160 kar' ya-kue M8
@] dalam bahasa Jepang dan 678 idiom dalam bahasa Indonesia yang berkaitan

dengan anggota tubuh. Jika dilihat dari tiga terbesar dengan jumlah terbanyak,

yaitu:
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r

L

P el <langan>— Jepang {228) dan Indonesia (128),
I'B me] <mata>— Jepang (103) dan Indonesia (103),

(%8 mune) <dada>-— Jepang (101) dan Indonesia (24).

Pada skripsi ini, penulis tertark untuk menelitt perbandingan pada idiom

bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang berkaitan dengan anggola tubuh

“Tangan”/ [ re) dengan mengacu pada penelitian Agus (2002),

Secara ringkas, penelitian Agus (2002) tentang kaiyo-kue TTHIHE]) terkait

anggota wbuh “Tangan™/ [“F re] dalam kedua bahasa ini adalah sebagai berikut:

Menjelaskan karakteristik makna f [ ] dalam bahasa Jepang pada
kamus koujien [12F¥56) dan makna “Tangan” dalam bahasa Indonesia
pada KBBI dengan kesimpulan scbagai berikut:

Kemiripan makna tangan/ [ F re) diuntara kedua buhasa:

WA BE F. UL T Hawarakuhito, hawrakite:, hiio de. <Pekeria,

kelompok (orang)>.

W R B2F Buka, haika. <Bawahan atau pengikut>.

CFEE. BRERRTA Motsu kolo, shoji, shovi. <Membawa atau

mempunyai, kepemilikan>.

Al 4 B /1 Shigoto wo swru chikara. <Kemampuan unuk bekerja>.

LA BT W) BT L . Ao IMfR Kakawariau koto, kovai, kanker. <}lal

yang bersangkutan>.

Makna [°F fe] yang hanya terdapat dalam bahasa Jepang:

fosiin, £ B Udemae. girvg. <Keterampilan, ketangkasan>.

THETC,F . Bk Tedae, shudan, hohs. <Upaya, metode, cara>.
RFICHE O, BB Aite wi katsu waza, sakuryak. <Trik, strategi untuk
inenang dari lawan>,

FHR, EEE Tesii sewa. <Usaha, perhatian>
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c. Makna “tangan”yang hanya terdapat dalam bahasa Indonesia menurut

KBBI:

Kekuasaan | HE seikeln, pengaruh TH2%E eihyoul, perintah [ ZF§
shijil . Agus (2002) menambahkan lagi makna “tangan”yang hanya terdapat
dalam bahasa Indonesia menurut husil penelitiannya, yaitu: perasaan I & H

kan jou|, sikap THEE raidol, watak AW jinkeadu | .

2. Meneliti perbandingan kedua bahasa dengan beberapa korpus data dap
tabel idiomnya! ke dalam kategori sebagai berikut:

o (EEBgHRIZUR Dogi katsu Dohydgen) /Sama Arti-Sama Ungkapan

No. | Bahasa Idiom/ Kartyo-ku TEA 4)) Makna
1 | JPG/H ke ol R L, BESIEgh LIS
Te wo tsunagu Nuakayokushi, otagani kyoryvoku
shiau

<Berteman, saling kerja sama>

o)

IND/ Bergandengan tangan Bekerja sama

CREIR tewotsunagu) KB S35 lgdryoku surud

o 1 R4% H MG g karsu D6 liydgen) /Beda Arti-Sama Ungkapan

No. | Bahasa Idiom/ Kar' ya-ku T1EIIHA] ) Makna
I | IPG/ED FEA32E<) HB
Te ga aku Hima
<Luang>
2 | IND/A Tangan hampa | Tidak mendapat apa-apa, sia-sia
(Fn2e < e gu gku)) L/ 2o F (B

! Apus (2002:251-266) dalam penclitiannys menyusun tabel idiom “tangan” bahasa [ndonesia dan
@ [ F bahasa Jepang beserta maknanya. Agus {2002:125-129) meneliti beberapa bagian saja
yang patul diwaspadai dalam pengnjarsn bahasa Jepang dengan memasukkan ke kategori-kategori
tersebut dan memberikan ilustrasi kalimat,
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Erpd (1t

BYy L felH D
)}
Nanimo moranal yousu (itebura J,

nanimo eru koto naku (mucki)

it B2 MFZH Dogi katsu Ihybgen| /Sama Arti-Beda Ungkapan

»
No. | Bahasa Idiom/ Kan'yé-ku [1E 4] Makna
I | JPG/H (FaiEd ) FERY AT, BhT5.
Te wo nigiru fig & + %
2 | IND/ | Mengulurkan tangan Te wo roriatte, kyérvoke suri,
(Fz{mid 7 © wo nobasu}) Nakanaori suru.
<Bersatu, beker ja sama.
Berbaikan/menjadi teman>
o JTHAHEIZ L M DX Nihongo ai shikanai keishiki) / Pola atau
Ungkapan yang hanya terdapat dalam bahasa Jepang.
3. Memberikan ilustrasi datam bentuk kalimat untuk masing-masing idiom,
4. Menjelaskan persamaan dan perbedaan pemakaian idiom1 diantara kedua

(2002) berkaitan dengan idiom ¢

bahasa dengan mengacu pada karakteristik makna “Tangan™ T re)

dart masing-masing bahasa.

Penulis merasa penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai penelitian Agus

tersebut.

(1 atau “Tangan”pada kedua bahasa

Datam penelitian Agus (2002), pada kategori [ B AFHIZ L VAR Wik

Nihongo ni shikanai keishiki) <Pola yang hanya terdapat dalam bshasa Jepang>

dalam fampiran tabel idiom peneclitiannya, penulis menyadari terdapat beberapa
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idiom e [ F | dalam babasa Jepang yang dapat dianalisis perbandingan
maknanya dengan idiom “tangan”pada bahasa Indonesia, schingga beberapa

idiom tersebut dapat dimasukkan ke kategori lainnya yang teiah disebutkan.

Selain i, pada skripsi ini penulis juga akan menambahkan satu kategori baru,
yaitu A4 2 RFE T EIZLNE2VIER 2 BYW Indoneshiugo ni shikanai

keishiki w0 imi] <Pola dan makna yang hanya terdapat dalam bahasa Indonesia>.

Dengan berdasark an pada penelitian Agus {2002) sebelomnya, dari 228 idiom
fe. ' F] atau tangan dalam bahasa Jepang penulis memilih 74 buah. Sedangkan
dari 128 idiom “tangan” dalam bahasa Indonesia penulis memilih 57 buah.

Metode pemilihan idiom tersebut secara detail akan dijelaskan pada bagian 1.5

metode penelitian.

i.3 Perumusan Masalah

Setclah pembatasan jumilah data kaw'yé-ky TIERHI! “Tangan”™ atau e [ 3]

diantara bahasa Jepang dan Indonesia tersebut?, penults akan menyusun tabel

idiom berdasarkan 5 {lima) kategori dibawah:

D EFHCBIL THEEER—RMEEK! @ TFEI o5
Ryogengo ni okern “onaji keishiki - oneji imi” no “'te” no kel yohyvogen

<ldiem “Tangan™ yang “Sama Pola-Sama Makna” pada kedua bahasa>

Terdapat 6 pasang idiom s [ 5 | /tangan. Diantaranya, penulis akan

menganalisis masing-masing idiom berikut;

| No. Bahasa Idiom/ Kar'yike THELRVE)] il
1 11pG/H TRAHITe ] Te wo kumu
INDY/ A Bergandengan tangan {FE 70 e wo kunu)

* Susunan tabe! terdzpat pada halaman kampivan skripsi.

Universitas Darma Persada



No. Bahasa 1diom/ Kan'yo-le V1R 5]
2 1IpGrE CRELSNZ | Te wo kariru
IND/-f Meminjam tangan {F&{FD D e wo kariru)

2y MEECESD TRICEN-ResEk @ 15 oEEEN:
Rvogengo ni okeru  “onaji  keishiki - kolonuru imi’ o Vte”  no
kan'vahyagen

<Idiom “Tangan™ vang “Sama Pola-Beda Makna” pada kedua bahasa>

Terdapat 13 pasang idiom % | 5] /tangan. Diantaranya, penulis akan

menganalisis masing-masing idiom berikut:

No. Bahasa Idiom/ Kt yo-fu (B 4]
1 {JPG/H MF=ZHT 1 Te wo hunasu
NI A Lepas tangan {Ta B o3 rewohanasud
2 NPGE FF- #2485 | Te wo nigiru
INDY/ Menggenggam tangan (FEA 2D w0 wo nigiru)

N TIEEE ATBE RN AEN= s ks 0 TE| VIBE B
¥R: Rydgengo ni okeru “kotonaru keishiki - ruji suwry imi™ no “te” no
kan' vahyégen

<Idiom “Tangan” yang “Beda Pula- Mirip Makna” pada kedua bahasa>

Terdapat 16 pasang idiom # | F} /tangan. Diantaranya, penulis akan

menganalisis masing-masing idiom berikut:

No. Bahasa Idiom/ Kat' yo-kn 1B F 5]}
1 | JPG/H R4 T Te wo dasu
INDy/A Turun tangan & F 571 2 rewo sageru)
9
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4) THARCL M RWEX L S o [F oL
“Nihonge ni shikanal keishiki to imi” no 'te” no karf yohydgen

<Idiom “Tanpan” vang “Pola dan Maknanva hanva dalam Babhasa

Jepang”>

Terdapat 35 idiom e[5! /tangan. Diantaranya, penulis akan menganalisis

masing-masing idiom berikui:

No. Bahasa Idiom/ Kur'yo-kae B 40
1 1 IPG/R FRBE v Te ga hanasenai
2 | IPG/E 5= 23895 Te ga kakaru

5 A KERT GHIS R ANE §E L %k 0 T3 OEA R
“Indoneshiago ni shikanai keishiki to imi” no “1e” no kan'véhyogen

<ldiom “Tangan” vang “Pola dan Maknanya hanva dalam  Bahasa

Indonesia’>

Terdapat 21 1diom “tangan”, Diamaranya, penulis akan menganalisis idion

berikut:
Nao. Bahasa [dionV Kar'va-ke T{HR 4]
| INDY/ A " (Ber)Tangan terbuka {F72358 < e ga hiraku)

——

l.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada permasalahan tersebut, penulis merasa pentingnya pemahaman
terhadap ungkapan idiomatik ataw kaw'yéhyogen [{EIA)3 B bagi pembelajar
bahasa Jepang schingga tidak terjadi kesalahan dalam penggunaannya baik secara
lisan maupun tertulis. Berikut tujuan dan manfaat yang ingin penulis capai dari
penelitian perbandingan antara idiom “tangan™ dalam bahasa Indonesia dan idiom

e 'F] dalam bahasa Jepang:

10
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1. Memahami sifal idiom pada umuminya, yeng dikenal dengan koteiser 1[4
M) /bersifat mutlak atau sudah tetap, dengan kata lain, morfem-

morfem dasar pembentuk idiom itu sendiri tidak dapat diubah. Pen jelasan

detail akan dicanturnkan dalam Bab 2 pada skripsi ini,

[

Pemahaman makna idionmy melalui hubungan antara makna leksikal dan
makna idiomatikal.

3. Pemahaman penggunaan idiom secara tepat akan menghidupkan ekspresi

dalam komunikast baik secara lisan ataupun tertulis.

4. Memecahkan permasalahan dalam penelitian Morita (1990), dimana
tingkat pemabaman orang Indonesiz pembelajar bahasa Jepang yang
rendah berkaitan dengan mitai gol kan'vo-kn T USSETREIAA] yaitu
1diom berhubungan dengan kata anggota twbuh, disebabkan karena adanya
meertensi dengan bahasa Indonesia terutama kan'yo-ku dalam kategori
a0 T B WRARI B katachi ga onaji de imi ga kotonari |

<hbentuk sama namun makna berheda>,

Dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis idionm dalam lima jenis kategori
{bagian 1.3) untuk melskukan perbandingan antara kedua bahasa sehingga

memper jelas dinmana segi persamaan dan perbedaannya.
L5 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode kepustakaan dalam mengumpulkan korpus data
dan teor. Dengan berdasarkan pada tabel idiom terlampir pada penclitian Agus
(2002: 251-258), penulis memilth beberapa dari 228 idiom # [ F . dalam
bahasa Jepang. Adapun 74 idiem = [ 3%} yang dijadikan target penelitian

adalah :

1. Wdiom ze [} dengan struktur tidak lebih dari gabungan tiga kata (7F- +
Ehial -+ EIERT « JEE A e + joshi + doushi/ keiyoushi <tangan + partiket +

verba/ad jektiva>),
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2 Idiom fe | ) dengan struktue diatas yang juga tercantum dalam kamos
Kodansha's Dictionary of Basic Japanese Idioms (2002}, Yowe! de
Werkarn Kan 'vouku Jiten [HIMH T2 a1t ] (2014), dan
objek penelitian dalam disertast Arizono (2009),

3. ldom # [ F) yang dapat dimasukkan dalam 5 kategori yang telah
disebutkan sebelumnya, sehingga dapat dilakukan analisis perbandingan

dengan bahasa Indonesia.

Dalam memastikan makna idiomatik secara general pada masing-masing
idiom # [ T digunakan kamus Daijisern | K &% 51 (2000) dan Kdjien

Dairokuban TIE % ¥/ (2015).

Sedangkan dari 128 idiom “Tangan” bahasa Indonesia , penulis memilih 57
idiom berdasarkan pada tabel penelitian Agus (2002:259-266) dan memastikan
makna masing-masing idiom tersebut dengan KBBI Online (2008). Pemilihan
diomr “Tangan™ ini juga berdasarkan pada dapar atwu tidaknya dimasukkan

kedalam 5 kategori vang telah disebutkan.

Teon yang dijadikan dasar penelitian skripsi mi didapatk an melalui niedia
seperti buku-buku dart perpustakaan Universitas Nagoya, jurnal dan disertasi yang
herkaitan dengan penelitian bidang Semantik Kognitif atau ninchi imiron  TZ2%n0

KR dan kan vowku  T1ELE A

Pada Bab 3 analisis ungkapan idiomatik/ N H &8 kotve hyeen) vang
menggunakan  kata “Tangan™ =T- re] pada bahasa Indonesia dan bahasa Jepang,
penulis akan menggunakan teori perluasan makna berdasarkan pada pentahaman
majas/ [ LEWZ hiyu) dalam bahasa Jepang. Kemudian memberikan ilustrasi
kalimat pada masing-masing ungkapan dengan  sumber internet (URL

dicantumkan dibelakang kalimat), atau kamus ungkapan idiomatik.

Berikut ilustrasi analisis ungkapan idiomalik | AV w0 g nai
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orang>' | ABE RN hito go ingi) dimana dapat dipabami juga didalamnya
terdapat makna <kekurangan orang/tenaga kerjp>/ << A CEAVIL Y RV kitode ga
tavinai >. Ungkapan [ F73%0 e go nail ternyasuk Kategori kan'yd renkersu-
ke VEREESE 7)) dalam ungkapan idiomatik/ kar'vg hvbgen THEIFHEEL) yang

akan penulis bahas secara detail pada bab 2 landasan teori.
1.6 Sistematika Penulisan
Skripsi i disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, pada bab ini penulis akan menjelaskan latar belakang
penelitian, pembatasan permasalahan, perumusan permasaiaban, tujuan dan

manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi ini.

Bab 2: Penjelasan landasan teori mengenai penelitian idiem dengan pendekatan
Linguistik Kognitif' berdasarkan referensi yang tercantum dalami daftar pustaka

pada skripsi ini.

Bab 3: Analisis makna idiomatik beberapa idiom dati 74 kan'yo-kn BT s
! ¥ dalam bahasa Jepang dan beberapa idiomn dari 54 idiom “tangan” dalam
bahasa Indonesia. kedalam lima kutegori tersebut untuk melihat perbandingannya,

disertai dengan lustrasi kalimat dan bagan perluasan maknanya.

Bab 4: Simpulan dan saran. Pada bab ini penulis akan menuliskan simpulan hasil

penelitian dari analtsis korpus data pada bab 3,
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